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Abstrak

Gerakan komunitas berperan penting dalam mengadvokasikan dan mendorong aksi lingkungan. Namun begitu, pemahaman
mengenai isu, terminologi, dan juga teknik komunikasi lingkungan menjadi salah satu hambatan. Dengan adanya media sosial
dan konten digital sebagai sarana dan prasaran untuk memperluas jangkauan isu lingkungan, potensi untuk menyebarluaskan
pentingnya kesadaran terhadap aksi lingkungan semakin besar. Meski demikian, masih sedikit komunitas yang secara aktif
memanfaatkan media sosial dan digital untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan bagi khalayak banyak. Universitas Telkom
telah memberikan perhatian khusus pada isu lingkungan, keberlanjutan, dan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
sebagai salah satu Green Campus. Berdasarkan komitmen ini, Universitas Telkom menyelenggarakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang bertujuan untuk mengembangkan komunikasi lingkungan dan menumbuhkan kesadaran lingkungan
kepada komunitas Podcast Bumi dan Manusia. Pelatihan ini diberikan kepada 30 orang anggota Podcast Bumi dan Manusia
selama dua jam bertempat di Open Library Telkom University. Pelatihan ini terdiri dari pemaparan konsep, teori, dan isu
Komunikasi Lingkungan, diskusi, dan praktik komunikasi digital menggunakan Canva untuk Komunikasi Lingkungan. Pelatihan
ini diharapkan ini dapat memberikan manfaat dalam memperkuat kemampuan komunikasi lingkungan komunitas melalui media
sosial dan digital.
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keberhasilan inisiatif keberlanjutan [3]. Selain itu, informasi yang
keliru dan kurangnya aksesibiltas ke data ilmiah dapat

Pendahuluan

Alam dan manusia merupakan dua elemen yang tidak bisa
dipisahkan satu sama lain. Untuk bertahan hidup, manusia sangat
bergantung pada sumber daya alam seperti air, makanan, udara
bersih, dan berbagai kebutuhan lainnya. Di sisi lain, aktivitas
manusia seperti eksploitasi sumber daya alam, pertanian,
industrialisasi, dan polusi telah berdampak besar pada ekosistem
alam.

Lingkungan hidup sangat erat dengan ekologi yang
membahas alam dan sekitarnya. Tidak hanya membahas
kerusakan yang terjadi pada alam tetapi juga membahas
hubungan antara segala makhluk hidup, mulai dari rantai
makanan hingga tempat hidup[1]. Persoalan lingkungan dan
keberlanjutan merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari,
mengingat manusia selalu berinteraksi dengan alam. Namun,
pemahaman mengenai isu ini masih terbatas akibat penggunaan
istilah yang kompleks serta minimnya konten edukatif yang
mengemas isu lingkungan secara informatif dan kreatif. Isu
lingkungan sering kali dianggap sebagai topik yang berat dan
penuh dengan terminologi teknis, sehingga menghambat
peningkatan kesadaran individu terhadap lingkungan [2].
Padahal, dengan hadirnya media sosial yang mudah diakses di
era globalisasi, isu ini dapat dikemas dalam narasi yang lebih
ringan dan menjadi bagian dari percakapan sehari-hari.

Komunikasi lingkungan memainkan peran penting dalam
menumbuhkan kesadaran dan keterlibatan publik dalam inisiatif
keberlanjutan. Tantangan yang ada adalah saat
mengomunikasikan kebijakan lingkungan secara efektif kepada
berbagai pemangku kepentingan. Studi telah menunjukkan
bahwa persepsi dan keterlibatan publik adalah faktor kunci dalam

menghambat partisipasi masyarakat dalam aksi iklim [4], [5]. Oleh
karena itu, mengembangkan strategi komunikasi lingkungan yang
efektif sangat penting untuk menjembatani kesenjangan antara
kebijakan dan pemahaman publik. [6]

Era digital telah mengubah komunikasi lingkungan
dengan memungkinkan penyebaran informasi yang lebih cepat,
lebih luas, dan lebih interaktif. Platform digital, termasuk media
sosial, situs web, dan sumber berita daring, telah menjadi alat
penting untuk meningkatkan kesadaran dan memobilisasi
keterlibatan publik dalam masalah lingkungan [7]. Teknologi ini
memfasilitasi  diskusi, partisipasi warga, dan amplifikasi
pengetahuan ilmiah, membuat informasi lingkungan lebih mudah
diakses dan dapat ditindaklanjuti [8]. Penyebaran informasi yang
salah, kesenjangan digital, dan kesulitan dalam menerjemahkan
data ilmiah yang kompleks menjadi konten yang mudah dicerna
dapat menghambat pesan lingkungan yang efektif [9]. Mengatasi
tantangan ini membutuhkan pendekatan strategis yang
menggabungkan metode komunikasi digital yang akurat, menarik,
dan inklusif [1].

Podcast menjadi media untuk penyebaran informasi
dalam komunikasi lingkungan. Konten media yang relatif mudah
dibuat dan memiliki dampak yang cukup luas dalam meraih atensi
khalayak dalam memahami sebuah isu. Berbeda dengan video
yang fokus pada visual yang dianggap lebih menarik, podcast
memiliki keunggulan tersendiri. Beberapa di antaranya adalah
produksi yang mudah dan murah, dan konten yang bisa diakses
kapan saja, di mana saja, saat melakukan apa saja seperti
berkendara, berjalan kaki, lari pagi, atau menemani sambil
bekerja [10].
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Komunitas Podcast Bumi dan Manusia adalah
komunitas yang berfokus pada isu lingkungan, literasi lingkungan,
dan keterlibatan masyarakat dalam berbagai diskusi terkait
keberlanjutan. Namun, komunitas ini masih memiliki keterbatasan
dalam hal keterampilan komunikasi lingkungan dan pemahaman
membuat konten komunikasi lingkungan. Jika isu lingkungan dan
keberlanjutan disajikan dengan cara yang monoton dan kurang
menarik, efektivitas penyampaian pesan serta advokasinya dapat
berkurang. Sebagai platform berbasis audio, podcast memiliki
fleksibilitas yang tidak dapat ditawarkan oleh format video,
menjadikannya media yang potensial untuk menyebarkan
informasi dengan cara yang lebih mudah diakses [11][12].

Berdasarkan observasi awal terhadap komunitas
Podcast Bumi dan Manusia, ditemukan bahwa masih terdapat
keterbatasan dalam pemanfaatan media sosial berbasis audio
dan website. Sebanyak 83% anggota komunitas berpendapat
bahwa mereka belum pernah mendapatkan dan memahami
Komunikasi ~ Lingkungan  sebagai kemampuan dalam
menyampaikan isu lingkungan dengan cara yang kreatif, santai,
dan menarik.

Telkom University sebagai 10 besar Kampus Hijau
(Green Campus) versi Greenmetrics Universitas Indonesia
berupaya menerapkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
dengan memberikan pelatihan yang berkaitan dengan komunikasi
lingkungan. Komitmen ini juga ditunjukkan dalam kegiatan
Pengabdian Masyarakat dengan tema Pelatihan Dasar
Komunikasi Lingkungan untuk Podcast Bumi dan Manusia
dengan partisipan sejumlah 30 — 40 peserta. Dengan menyasar
komunitas yang peduli isu lingkungan dan keberlanjutan,
pelatihan  Komunikasi Lingkungan ini diharapkan bisa
mengamplifikasi kemampuan komunitas dalam menyebarkan
pesan dan semangat menjaga lingkungan dan memahami isu
keberlanjutan melalui konten audio di podcast dan konten digital
lainnya.

Tinjauan Pustaka

Komunikasi Lingkungan

Komunikasi lingkungan merupakan komunikasi kontekstual yang
menekankan pada pertukaran pesan dan informasi yang
berkaitan dengan masalah lingkungan. Lebih dalam lagi,
komunikasi lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
menyampaikan data dan fakta, tetapi juga berfungsi sebagai alat
untuk meningkatkan kesadaran, meningkatkan perasaan, dan
mendorong tindakan yang berkaitan dengan pelestarian
lingkungan. Komunikasi lingkungan digunakan untuk mencegah
dan memperbaiki lingkungan[13]. Cox & Pezullo [6] menyebutkan
bahwa komunikasi lingkungan memiliki fungsi pragmatis dan
konstitutif untuk memberikan pemahaman tentang lingkungan
yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan alam,
persoalan lingkungan, degradasi lahan, dan deforestasi, dan juga
partisipasi masyarakat.

Komunikasi lingkungan digunakan sebagai media
simbolik untuk mengkonstruksi masalah lingkungan dan
membicarakan tentang cara-cara berbeda yang ditunjukkan
masyarakat terhadap masalah lingkungan. sama seperti
hubungan kita dengan alam semesta. Dengan kata lain,
komunikasi  lingkungan  digunakan untuk  meningkatkan
pemahaman tentang masalah lingkungan mendiskusikan
tanggapan yang berbeda terhadap masalah tersebut [6].
Komunikasi lingkungan mempunyai dua fungsi yang berbeda.
Pertama, komunikasi lingkungan berfungsi sebagai fungsi
pramatis sebagai sarana edukasi, peringatan, pengaruh, dan
bantuan dalam menyelesaikan masalah lingkungan. Kedua,
komunikasi lingkungan sebagai fungsi konstitutif yang
menekankan pada pengetahuan dan kesadaran hubungan
manusia dengan alam. Komunikasi lingkungan mencakup tujuh
area vyaitu: 1) Konstruksi Sosial Simbolik Alam; 2) Partisipasi
Masyarakat Dalam Pengambilan Keputusan; 3) Kerja Sama dan
Penyelesaian Konflik Lingkungan; 4) Jurnalisme Lingkungan dan
Media, 5) Representasi Alam Dalam lklan dan Budaya Pop; 6)
Advokasi Pembuatan Kampanye dan Pesan; dan 7) Komunikasi
limiah dan Risiko.

Sementara itu, Flor [14]menggunakan definisi yang lebih
holistik untuk komunikasi lingkungan, yaitu sebagai penggunaan
metode, prinsip, strategi, dan teknik komunikasi dalam
pengelolaan dan perlindungan lingkungan yang juga melibatkan
pertukaran informasi tentang kebijakan dan pengetahuan
lingkungan yang sengaja disampaikan. Selain itu, komunikasi
lingkungan harus menekankan pada kompetensi komunikatornya
untuk memiliki kemampuan dalam meningkatkan partisipasi
khalayak luas yang aktif. Oleh karena itu komunikasi lingkungan
memiliki enam hal penting menurut Flor [14], yaitu: 1)
Pengetahuan tentang hukum ekologi; 2) Kepekaan dalam aspek
budaya; 3) Kecakapan menciptakan lapisan yang baik; 4)
Kemampuan penerapan corong ketika menyusun jadwal sosial; 5)
Penghargaan dan aksi budi pekerti lingkungan; 6) Penanganan
permasalahan lingkungan.

Hal yang penting dalam komunikasi lingkungan adalah
menyusun strategi [15] untuk memahami hukum ekologi, nilai
budaya, dan kemampuan untuk membangun hubungan yang
kuat. Landasan ini sangat penting untuk mengembangkan strategi
komunikasi yang efektif untuk mengatasi masalah lingkungan
yang rumit. Strategi komunikasi bukan hanya cara mudah untuk
menyampaikan informasi, melainkan juga dapat membantu orang
saling memahami, mendorong orang untuk berpartisipasi.

Gerakan Lingkungan

Partisipasi komunitas dalam melestarikan lingkungan dapat
dilakukan dengan dua pendekatan: top down dan bottom up.Top
down berarti dari pembuat kebijakan menuju masyarakat sasar,
sementara bottom up adalah inisiasi dari masyarakat kepada
pembuat kebijakan. Gerakan kepedulian terhadap lingkungan
merupakan salah satu bentuk gerakan sosial. Gerakan
lingkungan ini menyadari bahwa kondisi lingkungan sekitar
semakin mengkhawatirkan sehingga memunculkan kesadaran
orang-orang yang berada di sekitar lingkungan tersebut tentang
pentingnya menjaga lingkungan [16].

Gerakan lingkungan diartikan sebagai triguluasi gerakan
politik dan sosial yang memiliki tujuan untuk melestarikan dan
memperbaiki lingkungan berbagai cara seperti melalui pendidikan
kemasyarakatan dan pembuatan kebijakan. Dalam hal ini
pendidikan kemasyarakatan yang berkaitan dengan lingkungan
dibagi menjadi dua [17], yaitu secara langsung dan tidak
langsung. Aksi pendidikan secara langsung dapat terlihat dari
kontribusi yang dilakukan secara langsung dalam mengatasi
permasalahan lingkungan, menjaga lingkungan, pemanfaatan
taman kota dan yang lainnya [18]. Sedangkan pendidikan secara
tidak langsung dapat terlihat dari tindakan bagaimana organisasi
tersebut mempengaruhi orang lain agar mampu berkontribusi
dalam penyelesaian masalah lingkungan dan menjaga
lingkungan. Dalam hal ini pendidikan tidak langsung dapat berupa
kampanye dan pembelajaran mengenai isu lingkungan [19].

Metodologi Penelitian

Pelatihan Komunikasi Lingkungan kepada Podcast Bumi dan
Manusia ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu:

1. Survei kebutuhan komunitas Podcast Bumi dan
Manusia yang berkaitan dengan pelatihan Komunikasi
Lingkungan. Survei menggunakan metode kuantitatif.

2. Setelah survei dilakukan, kegiatan selanjutnya adalah
merancang kegiatan pelatihan yang dapat memenuhi
kebutuhan Komunitas Podcast Bumi dan Manusia,
termasuk mengatur jadwal dan tempat pelatihan.

3. Setelah  perencanaan, pelatihan ~ Komunikasi
Lingkungan dilakukan kepada komunitas Podcast
Bumi dan Manusia. Adapun kegiatan dalam pelatihan
ini terdiri dari pemaparan berupa presentasi, diskusi
dan tanya jawab, dan praktik menggunakan Canva.
Detail kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Materi Kegiatan

No Materi Teknik . Durasi
Penyampaian

Pemaparan konsep,

L Presentasi 60 menit
teori, isu dan fenomena




dalam Komunikasi

Lingkungan
2 Diskusi dan Tanya Jawab DISku?‘ dan 30 menit
tanya jawab
3 Praktik menggunakan Prgknk dgn 60 menit
Canva simulasi

4. Setelah pelatihan selesai, peserta diberikan survei
umpan balik untuk penyelenggaraan acara yang
dijadikan sebagai bahan pertimbangan
penyelenggaraan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat selanjutnya.

5. Tahap terakhir adalah melakukan pelaporan dan
publikasi di media daring

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan Komunikasi Lingkungan diselenggarakan pada hari
Jumat, 13 Juni 2025, di Open Library, Telkom University, pada
pukul 15.00 s.d. 17.30 WIB. Materi pelatihan ini dirancang
berdasarkan survei awal kebutuhan peserta dengan hasil yang
dapat dilihat pada Gambar 1.

TABEL KEBUTUHAN MATERI PELATIHAN

Pemanfaatan Carva untuk kerten lingkungan

Pemanfaatan media sosial untuk konten lingkungan

Prakik Komunikasi Lingkungan T
Pemahaman feromena danisu inglungan [

e —

MATERI DIBUTUHKAN

Pemahaman konsep dan teori komunikasi lingkungan

Keterangan: ) 5 10 15 20 25 30

SB = Sangat Butuh
B =Butuh JUMLAH

TB = Tidak Butuh

STB + S: t Tidak Butuh
* Sangat Tidak Bu mSB mB mTB WSTB

Gambar 1. Tabel Kebutuhan Materi Pelatihan

Pelatihan ini memanfaatkan teori dan konsep Komunikasi
Lingkungkan Cox & Pezullo (2021) melalui diskusi interaktif yang
menumbuhkan pengetahuan pragmatis dan konstitutif mengenai
lingkungan. Diskusi interaktif ini juga untuk mengeksplorasi peran
komunitas dalam memahami media dan komunikasi dalam
kaitannya dengan masalah lingkungan [20]. Peserta pelatihan
menunjukkan kegelisahannya pada saat sesi pemaparan konsep,
teori, dan isu lingkungan melalui word cloud yang disediakan di
awal kegiatan pelatihan seperti pada Gambar 2.

Masalah lingkungan di sekitarmu?

Kesadaran lingkungan masih rendah Banijir di mana(mana

Pengolah: pah yang minimal jamuk

Sampah di sungai

Bei
Sampah air kotor + bau

Sampah plastik

Macet

— Polusi
anjir tiap hujan Limbah pabrik

ungai penuh deng SRR

Makanan yang tidak sehat ~ Samp:

Gambar 2. Word cloud Masalah Lingkungan

Pada Gambar 2 isu yang dikenali peserta adalah sampah,
polusi, pemanasan global, dan banjir yang merupakan fenomena
sehari-hari komunitas Podcast Bumi dan Manusia yang
berdomisili di Bandung dan sekitarnya. Banjir, sampah, global
warming, dan polusi adalah masalah lingkungan yang dianggap
peserta meresahkan.

Setelah masalah lingkungan dipetakan oleh peserta, materi
teori dan konsep Komunikasi Lingkungan diberikan kepada
peserta. Pengalaman komunitas yang berkaitan dengan isu
lingkungan menunjukkan bahwa kepedulian tentang hubungan
mereka dengan lingkungan berkaitan erat dengan munculnya
masalah sosial secara umum dalam kehidupan sehari-hari.
Namun begitu, mereka belum bisa memanfaatkan fenomena
tersebut sebagai bagian dari praktik Komunikasi Lingkungan.
Karena itu pemahaman konseptual dan teoritis mereka tentang
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Komunikasi Lingkungan menjadi kebutuhan utama mereka yang
diselenggarakan melalui presentasi seperti pada Gambar 3.

Gambar 3. Sesi Pemaparan Konsep dan Teori

Adanya kegelisahan terhadap isu lingkungan memantik
diskusi tentang pentingnya peran media dan komunikasi untuk
menangani beragam isu lingkungan. Elaborasi dan kontestasi
lingkungan sebagai subjek untuk perhatian dan tindakan publik
dan politik dapat menumbuhkan kesadaran peserta lingkungan
dengan mendalami konsep Komunikasi Lingkungan Pragmatis
dan Konstitutif.

Selain konsep Pragmatis dan Konstitutif, peserta juga
mempelajari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dan kaitannya
dengan gerakan lingkungan. Gerakan lingkungan memiliki peran
dalam mewujudkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dengan
menyuarakan isu-isu lokal yang sering luput dari perhatian
nasional, meningkatkan partisipasi komunitas dan
pengarusutamaan terminologi lingkungan, dan menjembatani
kebijakan yang dibuat pemerintah dengan realitas yang terjadi di
lapangan.

Setelah pemaparan materi, peserta pun diberikan
kesempatan untuk berdiskusi dan tanya jawab seperti pada
Gambar 4. Beberapa pertanyaan yang dilontarkan adalah peran
pemerintah sebagai komunikator lingkungan dan cara mengajak
orang lain menerapkan gaya hidup ramah lingkungan.

Gambar 4. Tanya Jawab dan Diskusi

Materi terakhir adalah praktik membuat konten peduli
lingkungan yang mengandung komunikasi lingkungan pragmatis
dan konstitutif. Praktek ini dilakukan menggunakan Canva seperti
pada Gambar 5. Canva menyediakan banyak elemen, komponen,
dan template yang bisa disesuaikan untuk kebutuhan produksi
konten lingkungan.

Selamatkan =~ - Mari Kurangi Polusi Udara

~
hhﬂ g

> . 2
% b i.gf-i ﬁ\\\‘}-%

Gambar 5. Sesi Pemaparan Konsep dan Teori

Pelatihan ditutup dengan sesi kuesioner umpan balik
untuk keberlanjutan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Lebih dari 50% peserta berada pada pilihan puas dan sangat
puas terhadap penyelenggaraan pelatihan ini seperti pada
Gambar 6. Oleh karena itu pelatihan ini layak untuk dilakukan
keberlanjutan.
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UMPAN BALIK PENYELENGGARAAN

PENGALAMAN PRAKTIS

TANYA JAWAB MENDALAM T 45

DURASI PELATIHAN Y

INTERAKSI MENARIK Ny 54

KOMPONEN

KOMPETENS| PEMATER] Y,

0 10 20 30 40 50 60 70 8 9 100
PERSENTASE

WSP mP mTD mSTP

Gambar 6. Umpan Balik Penyelenggaraan

Kesimpulan

Pelatihan Komunikasi Lingkungan kepada Komunitas Podcast
Bumi dan Manusia diselenggarakan pada hari Jumat, 13 Juni
2025 bertempat di Mini Theater, Open Library, Telkom University.
Pelatihan ini dihadiri 28 peserta komunitas dengan tujuan
memberikan wawasan teoritis dan praktis mengenai Komunikasi
Lingkungan. Melalui survei awal, komunitas membutuhkan
pemaparan teori dan konsep komunikasi lingkungan, pemahaman
isu lingkungan, praktik komunikasi lingkungan, dan pemanfaatan
media sosial untuk konten lingkungan. Pada sesi pemaparan,
peserta perlu memahami terminologi dan kerangka teoritis yang
berkaitan dengan komunikasi lingkungan. Sementara pada
pemahaman isu lingkungan, peserta sudah bisa menunjukkan
akses media daring dan luring untuk mengikuti fenomena
lingkungan baik yang positif maupun negatif, sementara pada
praktik dan pemanfaatan media sosial untuk konten lingkungan,
peserta mulai menyadari untuk memanfaatkan media sosial dan
Canva untuk menyebarkan kesadaran lingkungan. Keberlanjutan
kegiatan ini dengan mengadakan pelatihan literasi lingkungan dan
advokasi isu lingkungan di media sosial dengan berbasis
komunitas.
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